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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) untutgate penuh
tanggung jawab membimbing anak-anak didik ke kedea Seperti
halnya dalam pendidikan agama pendidikan ditujukatuk membimbing
anak agar mengerti nilai-nilai ajaran agama kemudiampu menyelaraskan
dan mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakeggaBkan dalam
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemdidtean Nasional
(sisdiknas) pasal 30 ayat 2 ditegaskan bahwa :

“Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan tpedetik menjadi
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalitairnilai ajaran
agamanya atau menjadi ahli ilmu agarha”.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari prpsasidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peraaara.uGuru adalah
semua orang yang berwenang dan bertanggung jawak orembimbing
dan membina anak didik baik secara individual mauklasikal, di sekolah
maupun diluar sekolah.Mengajar adalah perilaku yang universal. Artinya,
semua orang dapat melakukannya, akan tetapi bagargg guru untuk
dapat mengajar dengan baik diperlukan keahlianu @iuntut bukan hanya
menguasai materi saja, tetapi juga harus menguésatiang pendidikan
dan pengajaran, di samping syarat-syarat khusug J@n yang akan
menjadikannya sebagai guru yang berkompeten daldandnya, sehingga
proses interaksi edukatif dapat berjalan denganmapt dan mampu

menciptakan lingkungan belajar yang efektif bagakadidik.

! Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 293.

2 Depertemen Pendidikan Nasionblndang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003
tentang Ssdiknas (Sstem Pendidikan Nasional), (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), him.
21.

% Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaks Edukatif,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 32.
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Penyelenggaraan pendidikan salah satunya melaluiur ja
pendidikan formal yaitu sekolah. Sekolah merupakdampat belajar
yang diselenggarakan melalui prasarana yang di dgakan. Sekolah
sebagai organisasi kerja terdiri dari beberapaskddaik yang bersifat paralel
maupun berjenjang. Setiap kelas merupakan unitakem@ng berdiri
sendiri dan berkedudukan sebagai sub sistem yangadiebagian dari
sebuah sekolah sebagai total sistem. Pengembargkatals sebagai total
sistem atau satu kesatuan organisasi sangat tengaptda penyelengaraan
dan pengelolaan kelas, baik lingkungan masing-rgasigbagai unit kerja
yang berdiri sendiri maupun dalam hubungan kerj@mrankelas yang satu
dengan yang laifi.Di dalam didaktif terkandung suatu pengertian umum
mengenai kelas, yaitu sekelompok sistem yang padktuwyang sama
menerima pelajaran yang sama dari guru yang Sama.

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai pgaag sangat
penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yilagsanakan, dalam
arti guru harus selalu menciptakan suasana yandusif dalam lingkungan
pendidikan dan menjalankan tugasnya di dalam kd&sman semaksimal
mungkin demi tercapainya tujuan pendidikan. Gurumiiki peranan yang
sangat sentral, baik sebagai perencana, pelaksar@apun evaluator
pembelajarafi. Maka seorang guru hendaknya tidak memiliki pandang
bahwa mengajar hanya merupakan tugas yang telahadnekebiasaan
sehingga dia terpaku dengan cara dan gaya lanadk, aida dinamika. Tetapi
sebaliknya, guru diharapkan untuk selalu melakukawasi dan kreativitas
untuk mengembangkan proses pembelajaran kearahlghingbaik, efektif
dan efisien.

Dengan demikian untuk menciptakan situasi yang usiiddemi

untuk memperoleh hasil yang efektif dalam prosdaj@iemengajar tidaklah

* Hadari Nawawi, Organisas Sekolah dan Pengelolaan Kelas  Sebagai
Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), him. 115
Suharsimi  Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Sswa; Sebuah Pendekatan
Evaluatif, (é]akarta: Rajawali, 1992), him. 17.
E. Mulyasa,Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenagkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya , 2005), him. 13



cukup ditunjang oleh penguasaan materi saja, tetapu juga harus
mempunyai keterampilan dasar yang diharapkan aapatdnembantu dalam
menjalankan tugas dalam interaksi edukatif. KetprlEm mengajar
merupakan faktor dasar yang harus dimiliki oleh r@eg guru untuk
meningkatkan  mutu pengajaran, diantaranya adalahtergtapilan
pengelolaan kelas yang penting diperhatikan olebrasg guru dalam
menghadapi murid atau anak didiknya.

Masalah pokok yang dihadapi guru, baik pemula maugang
sudah berpengalaman adalah pengelolaan kelas. |Bleage kelas
merupakan masalah yang kompleks. Guru menggunaianoptuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas umbgkcapai tujuan
pengajaran secara efisien dan memungkinkan anak Delajar. Dengan
demikian, pengelolaan kelas yang efektif adalahratydagi pengajaran
yang efektif. Tugas utama dan yang paling sulialdikan guru adalah
pengelolaan kelas, lebih-lebih tidak ada satupurd@katan yang dikatakan
paling baik! Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari k& hahkan
dari waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan adakk selalu berubah.
Hari ini anak didik dapat belajar dengan baik dananhg, tetapi besok
belum tentu. Jadi, pengelolaan kelas adalah suaiayau memberdayakan
potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk ety proses
interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajdran.

Perlu disadari bahwa bekerja dalam dunia pendidikan
khususnya dalam kaitannya dengan kegiatan pengaldalas, tidak bisa
bertindak seperti seorang juru masak dengan bukepranasakannya.
Suatu masalah yang timbul mungkin dapat berhasdtasi dengan cara
tertentu pada saat tertentu dan untuk seorang salkelompok peserta
didik tertentu. Akan tetapi cara tersebut mungkimk t dapat
dipergunakan untuk mengatasi masalah yang sama wa#ftu yang

berbeda, terhadap seorang atau sekelompok pesedika gang lain.

’ Syaiful Bahri Djamarahgp. cit., him. 144,
®1bid., him. 172-173



Oleh karena itu keterampilan guru untuk dapat meabsituasi kelas
sangat penting agar yang dilakukan tepat dui¥ngan mempelajari
berbagai pendekatan pengelolaan dan mencobanymn da¢abagai situasi
kemudian dianalisis secara sistematis, diharaplgar aetiap guru dapat
mengelola kelas dengan cara yang lebih baik. Barkas pemikiran inilah
yang mendorong peneliti  untuk mengadakan peneliti@mtang
keterampilan pengelolaan kelas. Untuk keperluansetert, penulis
mengangkat judul penelitian “IMPLEMENTASI KETERAMPAN
PENGELOLAAN KELAS DALAM PEMBELAJARAN PAI DI SMPN 1
MRANGGEN?".

B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi salah penafsiran dan kesalahpaha maka di
sini akan diberikan pengertian yang jelas tentardylj di atas dengan arti
atau pengertian, baik masing-masing kata maupuilahistagar mudah
dipahami.
1. Implementasi
Implementasi berarti "pelaksanaan, peneraparDalam hal ini
berarti penerapan keterampilan pengelolaan keldésmd@pembelajaran
PAL.
2. Keterampilan Pengelolaan Kelas
"Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan atengat-urat
syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalamigkag jasmaniah,
seperti menulis, mengetik, olah raga dan sebagafiya
"Pengelolaan adalah proses, cara perbuatan meagetobses
yang memberikan pengawasan pada semua hal yantpaterl

dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian ttfuan.

® Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 122-
123.
1 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia PusaisBalkamus Besar
Baha&alndon&aa (Jakarta: PT. Gramedia, 2008), him. 529.
! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
Remaja Rosdakarya 2000), him. 119.
2Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia PusaasBah. cit., him. 657,



Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru meikeaiptadan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengsdikdmnya bila
terjadi gangguan dalam proses interaksi edukatiDengan kata
lain, kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan metapankan kondisi
yang optimal bagi terjadinya proses interaksi etfikahda dua
komponen keterampilan pengelolaan kelgstama keterampilan yang
berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaariskdredajar yang
optimal (bersifat preventif),kedua, keterampilan yang berhubungan
dengan pengembangan kondisi belajar yang optimalengén
dimilikinya keterampilan pengelolaan kelas dihampkguru dapat
mengelola kelas dengan baik dalam kondisi apapehjngga siswa
dapat menunjukkan ketekunan semangat dalam bedajéa berperan
aktif dalam proses pembelajaran.

3. Pembelajaran PAI

Pembelajaran adalah proses interaktif yang benamgg&ntara guru
dan siswa atau juga antara kelompok siswa dengarantuuntuk
memperoleh pengetahuan keterampilan atau sikap seeimantapkan
apa yang dipelajari ittf*

Pendidikan Agama Islam (PAl) adalah wusaha sadarukunt
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghaya
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bgabinpengajaran
dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutankumenghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umatgdmme dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasignal.

Jadi, pembelajaran PAI adalah proses interaktifgyaerlangsung
antara guru dan siswa untuk memperoleh pengetatial@m meyakini,
membantu, menghayati dan mengamalkan agama Islam da

pelajaran PAL.

13 - Syaiful Bahri Djamaratpp. cit., him. 144,
S NasutionKurikulumdan Pengajaran (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 102
® Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2001), hIm 75-76.



C. Rumusan Masalah
Dari judul penelitian yang penulis kemukakan di sataerdapat
permasalahan yang penulis rumuskan vyaitu: “bagamanplementasi
keterampilan pengelolaan kelas dalam PembelajarAh @@ SMPN 1

Mranggen?”

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, ada tujuaglit@en yang ingin
dicapai, yaitu: untuk mengetahui implementasi leetgrilan pengelolaan
kelas dalam Pembelajaran PAI di SMPN 1 Mranggen?”

E. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menjedask isi
skripsi dengan menyampaikan beberapa kajian pustakg ada kaitannya
dengan judul skripsi ini

Pertama buku pengelolaan kelas dan siswa: sebuah peradekat
evaluatif oleh Suharsimi Arikunto. Dalam buku inijethskan tentang
pengertian pengelolaan, meliputi pengelolaan kdis pengelolaan siswa,
salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru #&dak@mampuan
pengelolaan kelas sebagai bagian dari pengelolaam secara keseluruhan.
Dalam bukunya tersebut, tujuan pengelolaan keladahdagar setiap anak
di kelas itu dapat belajar dengan tertib, sehingggera tercapai tujuan
pengajaran secara efektif dan efisten.

Keduag buku proses belajar mengajarpleh J.J. Hasibuan
dan Moedjiono. Dalam buku ini dijelaskan macam-macketerampilan
dasar yang diutamakan bagi seorang guru. Keterampitersebut
adalah keterampilan memberi  penguatan, bertanya, nggu@akan
variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajan@mgajar kelompok
kecil dan perorangan, mengelola kelas dan ketetampiembimbing diskusi
kelompok kecil. Melihat sedemikian kompleks ketepdan mengelola

16 Suharsimi Arikuntoop. cit., him. 68.



kelas, maka penguasaan atau pemahaman komponen andeng
keterampilan menggunakannya harus dikerjakan datihdsecara intensif.

Ketiga, buku Pengelolaan Pengajaranoleh Ahmad Rohani
HM, dijelaskan mengenai bagaimana mengelola kelaang y efektif,
permasalahan dalam pengelolaan kelas, usaha pfevenasalah
pengelolaan kelas. Dan pendekatan dalam pengelokedas, sebagai
pekerja profesioanal seorang guru harus mendalaamanigka acuan
pendekatan-pendekatan  sebab di dalam penggunaaniaya harus
terlebih dahulu menyakinkan bahwa pendekatan yalgnya untuk
menangani suatu kasus pengelolaan kelas merupakemadf yang
terbaik sesuai dengan hakikat masalahnya.

Keempat buku Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif
oleh Syaiful Bahri Djamarah, dijelaskan setiap gorasuk ke dalam kelas,
maka pada saat itu pula ia menghadapi dua masatdokp yaitu
masalahpengajaran dan masalah manajemen. Masalatgajg@n
adalah usaha membantu anak didik dalam mencapaiantuj khusus
pengajaran secara langsung, sedangkan masalahemenapdaalah usaha
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sdimi rupa,
sehingga proses interaksi edukatif dapat berlarggsecara efektif dan
efesient’

Kelima, buku “Menjadi Guru Profesional”’ oleh Moh Uzer
Usman. Dalam perannya sebagai pengelola kééasn{ng manager) guru
hendaknya mampu mengelola kelas, karena kelas al@nplingkungan
belajar serta merupakan suatu aspek dari lingkurggkolah yang perlu
diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan diawasi radeegiatan-kegiatan
belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikanngBeasan terhadap
lingkungan itu turut menentukan sejauhmana linglmntersebut menjadi
lingkungan belajar yang baik. suatu kondisi belajang optimal dapat
dicapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarag@ggjaran serta
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkanmancapai tujuan

7 Syaiful Bahri Djamarahp. cit., him. 145.



pengajaransuatu kondisi belajar yang optimal ddmatpai jika guru mampu
mengatur siswa dan sarana pengajaran serta metigandga dalam suasana
yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran.

Selain bukusuku tersebut di atas yang dijadikan landasan teori,
penulis jJuga menggunakan skripsi yang ada kaitaragfagan skripsi ini
sebagai bahan perbandingan.

Skripsi karya Rahmat Faton Qulubi, Nim. 3198200 yang
berjudul ‘Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Prestasi Bebajang
Studi Agamalslam di SLTP Karanganyar Surakarta” Skripsi
tersebut menjelaskan pengertian pengelolaan kelamng lingkup
pengelolaan kelas, juga tujuan dari pengelolaaaskddbengan mempelajari
berbagai pendekatan pengelolaan dan mencobanyan dadabagai situasi
kemudian dianalisis secara sistematis, diharapkger @etiap guru dapat
mengelola kelas dengan cara yang lebih baik, kondg@ng kondusif
dalam kelas merupakan prasyarat utama terjadingsepr belajar
mengajar yang efekiif’

Dari beberapa kajian pustaka yang telah disebutleendijelaskan di
atas, jelas terlihat adanya perbedaan antara karrya-ilmiah tersebut dengan
tema penelitian yang hendak penulis bahas, selatim penulis belum
menemukan pembahasan khusus tentang implementaserarkgilan

pengelolaan kelas dalam suatu pembelajaran.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari segi metodologi, penelitian ini meak@an
jenis penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksuéndan penelitian
kualitatif adalah sebagai berikut: Kirk dan Millemendefinisikan

penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalalmu pengetahuan

18 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990), him. 90.

% Rahmat Faton Quluby,Péengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Prestasi Belajar
Bidang Sudi Agama Idam di SLTP Karanganyar Surakarta’, Skripsi IAIN Walisongo
Semarang, (Semarang: Perpustakaan Fakultas TailbifaiWalisongo, 2003)



sosial yang secara fundamental bergantung padaapentgn pada
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungagadeorang-
orang tersebut dalam bahasanya dan dalam perstiga

Jenis penelitian ini  seringkali juga dikenal selbaga
penelitian naturalistik, karena sifatnya yang alanfmengalir).
Penelitian ini memandang, bahwa kenyataan sebagatu syang
berdimensi jauh, utuh (merupakan satu kesatuan) lEnbah dpen
ended). Karena itu, tidak mungkin disusun rancangan |iae yang
terinci dan tetap sebelumnya, rancangan peneliEmkembang selama
proses berlangsung.

2. Metode Pengumpulan Data

Bentuk penelitian yang penulis lakukan adalah peael
kualitatif, sehingga data yang dikumpulkan berbknkata-kata bukan
angka seperti penelitian kuantitatif. Dalam analisdata, penulis
menempuh langkah-langkah melalui riset kepustaka@dibrary
research), yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitiamniiti Data
tersebut akan penulis ambil dari berbagai macambsymbaik yang
membahas topik penelitian ini secara langsung nratigak langsung.

Adapun sumber primer adalah data yang diperolelyslamy
dari subjek penelitian dengan menggunakan alat ykemgn atau
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sunibamasi yang
dicari?> Dan sumber data primer ini terkait dengan pokok
permasalahan penelitian, berupa pengamatan lang®imsevas) dan
wawancaraiqterview).

Selain menggunakan  sumber  primer, penulis  juga
menggunakan sumber sekunder adalah data yang léipetari sumber
pendukung untuk memperjelas  sumber data primer pheruata

kepustakaan yang berkorelasi erat dengan pembabbjgnpenelitiarf®

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 3.

2L Sutrisno HadiMetode Riset, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), him. 9.

22 gaifudin Az war Metode Pendlitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 91

% Lexy J. Moleongop. cit., him. 114.
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Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan daiam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi

"Observasi diartikan sebagai pengatamatan dan {a¢aca
secara s istematik terhadap gejala yang tampak pada
objek penelitian® Objek yang akan diobservasi dalam kajian
penelitian ini, yakni seluruh rangkaian kegiatanlajae mengajar
(guru, murid, tempat belajar) dan pengamatan lamgsu
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki metigugtierampilan
guru mengelola kelas dalam pembelajaran PAI di SMRAN
Mranggen dan data-data lain yang diperlukan.

b. Metode Wawancaranferview)

"Wawancara adalah salah satu metode untuk mendspat&ta
melalui sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancantuk
memperoleh informasi dari terwawancafaDalam melaksanakan
interview, pewawancara membawa pedoman yang hanya garis
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Tanyavalj ini
dilakukan oleh peneliti kepada guru yang bersaragkuintuk
memperoleh data keterampilan pengelolaan kelasdadembelajaran
PAL.

3. Metode Analisis Data
Menurut Prof. Dr. Sugiono metode analisis data ipe&kan proses
mencari dan menyususun secara sistematis data ggoegoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumenthsigan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabakkaalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, ilibemana yang

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kaden sehingga

23, Margono,Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
him. 158.

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1995), him. 63.
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mudah difahami oleh diri sendiri dan orang 1&in.

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaituuatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikeghan pola tertentu
atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yafigimuskan
berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikenldgi secara berulang-
ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apéladtesis tersebut
dapat diterima atau ditolak berdasarkan data yasrgumpul. Bila
berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secardabgrulang dengan
tehnik triangulasi, ternyata hipotesis diterima makipotesis tersebut
berkembang menjadi tedfi.

% Sugiono, M e t o d ePenelitian Pendidikan Pendekatan, Kuantitatif, Kualitaif, dan R
& D, (bangyng: Alfabeta, 2006), him.335.
Ibid.



